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ABSTRAK 

 

TRADISI PENYEMBELIHAN KAMBINGDALAM RANGKA 

SELAMETAN ATAS MENINGGALNYA SESEORANG DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Kasus Desa Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten 

Lampung Tengah) 

 

OLEH 

SADRA NESTI ANGGARETA 

 

Selametan adalah suatu tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

Jawa diperuntukan bagi keluarga yang ditinggakan untuk berdoa meminta 

selamat dan sedekah (Shadaqah) untuk mereka yang sudah meninggal. Selamatan 

kematian atau yang biasanya disebut tahlilan dilaksanakan pada malam hari 

setelah shalat maghrib atau isya’.Pada hari-hari tertentu keluarga arwah 

mengundang masyarakat setempat yang biasanya terdiri dari tetangga-

tetangga.Penelitian ini menarik untuk diteliti, karena tradisi tersebut mempunyai 

keunikan pada pelaksanaan dan ritual sebelum penyembelihan kambing seperti 

memandikan kambing dengan bunga setaman, pemberian wangi-wangian, bedak, 

sisir, kalungan bunga serta kain mori, mengingat dalam islam tidak ada ajaran 

ritual tersebut dan terdapat keganjilan tentang adanya hukum diperbolehkan atau 

tidak diperbolehkan. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul “Tradisi 

Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan Atas Meninggalnya 

Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Sumberejo 

Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Bagaimana pandangan hukum Islam 

tentang Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan Atas 

Meninggalnya Seseorang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), sifat penelitian adalah deskriptif kualitatif, langkah dalam teknis 

pengumpulan data adalah dengan wawancara dan dokumentasi, sedangkan 

analisis data yang digunakan adalahkualitatif dengan cara berfikir induktif. 

Hasil penelitian ini menunjukan tradisi tersebut sampai sekarang masih 

dilaksanakan karena memiliki makna dan tujuan yang terkandung dalam ritual, 

mengandung kemaslahatan dengan jalan memperkuat hubungan sosial dengan 

baik dalam bermasyarakat, serta dengan niat dan tujuan yang diridhai Allah SWT. 

Tradisi penyembelihan dalam rangka selametan adalah adat istiadat yang sudah 

biasa dan dikenal oleh masyarakat dan turun menurun, dasar seperti itu walaupun 

berasal dari hukum adat tetapi tidak bisa menjadi patokan bahwa tradisi tersebut 

dilarang menurut hukum islam.  
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MOTTO 

 

                   

Artinya: “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan 

yang makruf, serta berpalinglah daripada orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-

A’raf: 199).
1
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Kementrian Agama RIAl-Mubin, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 176. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat 

yang menjadi kebiasaan kehidupan mereka yang di kenal dengan pengertian 

tertentu baik berupa perbuatan atau perkataan.
2
Pada masyarakat Jawa, 

apabila salah seorang keluarganya meninggal maka ada serangkaian ritual 

yang dilaksanakan salah satunya yaitupenyembelihan kambing dalam rangka 

selametanatas meninggalnya seseorang. 

Penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang merupakan suatu tradisi, karena masih 

dipertahankan secara turun temurun dari nenek moyang dan dilakukan oleh 

banyak masyarakat serta dilaksanakan secara berulang-ulang.Demikian yang 

terjadi di Desa Sumberejo Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung 

Tengah.Berdasarkan sumber yang peneliti dapat dari bapak Sarikun 

selakuKepala Desa Sumberejo,penyembelihan kambing dalam rangka sudah 

ada sejak berdirinya desa,penyembelihan kambing dilaksanakan pada pagi 

atau siang hari. Sebelum kambing di sembelih kambing akandimandikan 

dengan kembangsetaman, diberi kain mori atau kain putih, diberi kalungan 

bunga, diberi wangi-wangian,disisiri dan diberi bedak, namun kami tidak 

memakai sesajen.
3
 

                                                 
2
Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), h.153. 

3
Hasil wawancara dengan Bapak Sarikun selaku Kepala Desa, tanggal 2 Mei 2018. 



2 

 

 

Selametan yang biasa dilaksanakan yaitu pada hari setelah 

kematian(surtanah atau geblag), hari ketiga (nelung dina), hari ketujuh 

(mitung dina), hari keempat puluh (matang puluh dina), hari keseratus 

(nyatus dina), peringatan satu tahun(mendhak pisan), peringatan kedua tahun 

(mendhak pidho), dan hari keseribu setelah meninggal (nyewu) setelah 

meninggalnya seseorang.  

Menurut sumber yaitu Ibu Surah yang banyak melakukan tradisi 

tersebut, beliautidak pernah merasa keberatan dengan dana yang dikeluarkan, 

karena selametan tujuannya untuk mendoakan almarhum sedangkan 

penyembelihan kambing niatannya untuk sedekah, sedangkan ritual sebelum 

penyembelihan kambing, tradisi tersebut masih dilakukan karena sudah ada 

sejak nenek moyang dan sudah berjalan turun temurun.
4
 

Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih desa tersebut 

sebagai lokasi penelitian adalah karena tradisi ini telah dilaksanakan secara 

turun temurun dan berulang-ulang kali serta dijadikan kebiasaan sampai 

sekarang, dimulai sejak desa tersebut berdiri pada tahun 1972 dimana 

masyarakatnya merupakan warga transmigrasi dari daerah jawa tengah serta 

tradisi tersebut tidak mengandung unsur paksaan dalam pelaksanaannya. 

Sehingga peneliti menelaah tradisi ini apakah sesuai dengan tradisi yang ada 

dalam Islam untuk dijadikan pedoman akademik bagi keilmuan dan acuan 

bagi masyarakat dalam menjalankan tradisi. 

                                                 
4
Hasil wawancara dengan Ibu Surah, tanggal 6 April 2018, selaku warga yang 

melaksanakan tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas meninggalnya 

seseorang. 
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Adapun yang menjadi sumber data primer yaitu pamong desa, 

tokoh agama, tokoh masyarakatdi desa sumberejo yang paham tentang 

masalah dan masyarakat yang melakukan tradisi.Untuk masyarakat 

ditetapkan dengan menggunakan tekhnik proposive sampling, artinya teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
5
Pertimbangan tertentu yang 

ditetapkan peneliti adalah masyarakat yang beberapa kali melakukan tradisi 

dan masyarakat yang melaksanakan tradisi tersebut secara turun temurun. 

Penulis mengkaji tradisi tersebut karena mempunyai keunikan dan 

menarikuntuk diteliti pada pelaksanaan dan ritual sebelum penyembelihan 

kambing, seperti memandikan kambing dengan bunga setaman, pemberian 

wangi-wangian, bedak dan disisiri, pemberian kalungan bunga serta 

pemberian kain mori, simbol-simbol tersebutterdapat makna didalamnya dan 

perlu dijabarkan agar lebih dipahami, serta terdapat keganjilan tentang 

hukum diperbolehkan atau tidak diperbolehkan tradisi tersebut. 

Peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana tradisi 

penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas meninggalnya 

seseorang dalam perspektif hukum Islam.Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah, 

dengan Judul “Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Rangka 

Selametan Atas Meninggalnya Seseorang Dalam Perspektif Hukum 

Islam”. 

  

                                                 
5
Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 54. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Adapun yang menjadi rumusan pertanyaan penelitian yaitu 

Bagaimana Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam Rangka Selametan Atas 

Meninggalnya Seseorang Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Sumberejo 

Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang dalam perspektif hukum Islamdi Desa 

Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu untuk mengemukakan pernyataan 

bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai guna, baik kegunaan 

teoretis maupun kegunaan praktis. 

a) Manfaat Teoretis  

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah khazanah keilmuan di bidang Hukum Islam khususnya 

tentang tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang dalam perspektif hukum Islam. 

b) Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi masyarakat yang melaksanakan tradisi 
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penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas meninggalnya 

seseorang. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan 

dikaji.Peneliti mengungkapkan bahwa masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini belum pernah diteliti sebelumnya. Tinjauan kritis terhadap hasil 

kajian terdahulu perlu dilakukan sehingga dapat ditentukan dimana posisi 

penelitian yang akan dilakukan berada.
6
 

Dari penelitian tersebut, peneliti mengutip skripsi yang terkait 

dengan permasalahan yang akan diteliti sehingga akan terlihat dari sisi mana 

peneliti dalam membuat suatu karya ilmiah, sehingga akan terlihat suatu 

perbedaan tujuan, yang ingin dicapai oleh masing-masing pihak.  

Skripsi pertama dari Dian Efriana Ika Ramadhani Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 

Riau dengan judul skripsi “Tradisi Peringatan Slametan Sesudah Kematian 

Seseorang Pada Masyarakat Suku Jawa Ditinjau Dari Hukum Islam (Study 

Kasus Di Desa Sari Mulya Kec.Pangkalan Lesung Kab.Pelalawan)”. 

Penelitian ini membahas tentang masyarakat Desa Sari Mulya yang 

melaksanakan tradisi peringatan seseorang setelah kematian dan pada tradisi 

tersebut ahli bait menyuguhkan makanan dengan disertai dengan sesajen 

yang disiapkan setelah acara peringatan tradisi tersebut dilaksanakan. 

                                                 
6
Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2016),  h. 39. 
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Sesajenmempunyai makna sebagai simbol untuk dipersembahkan kepada 

mayat, sepeti simbol-simbol pada sesaji yaitu tumpeng yang merupakan 

simbol kehidupan masyarakat yang terdiri dari berbagai lapisan, bentuk 

tumpeng yang berbentuk kerucut mempunyai makna bahwa tujuan hidup 

semua tertuju kepada yang satu, yakni tuhan. Macam-macam minuman 

seperti kopi manis, kopi pahit, air teh, air putih, rujak pisang, gula aren, 

bubur putih bubur merah, bakakak ayam. Dan simbol-simbol pada tata cara 

pelaksanaan yaitu dilaksanakan satu tahun sekali, memukul lesung (tempat 

menumbuk padi) dan mengarak gotongan padi.
7
 Perbedaan penelitian yang 

dibahas yaitu pada penelitian ini membahas tradisi peringatan seseorang 

setelah kematian disertai dengan sesajen yang memiliki simbol dan makna 

baik dari simbol sesajen dan tata pelaksanaanya, sesajen disiapkan setelah 

acara peringatan tradisi yang dilaksanakan setiap setahun sekali, sedangkan 

peneliti membahas tentang tradisi penyembelihan kambing dalam rangka 

selametan atas meninggalnya seseorang yang tidak disertai dengan sesajen 

dalam peringatannya namun disertai penyembelihan kambing dan terdapat 

pelaksanaan atau ritual sebelum kambing disembelih dan dilaksanakan bukan 

hanya setiap setahun sekali melainkan setiap tujuh hari, empat puluh hari, 

seratus hari, setahun sekali, dua tahun sekali dan seribu hari dalam 

pelaksanaannya. 

                                                 
7
Dian Efriana Ika Ramadhani,Tradisi Peringatan Slametan Sesudah Kematian 

Seseorang Pada Masyarakat Suku Jawa Ditinjau Dari Hukum Islam (Study Kasus Di Desa Sari 

Mulya Kec. Pangkalan Lesung Kab. Pelalawan, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Pekanbaru Riau, 2011). 
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Skripsi kedua dari Abdul Alam Amrullah Fakultas Syari’ah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pro 

Kontra Hukum Tahlilan Pada Masyarakat Dusun Cancangan Wukisari 

Cangkringan”.Penelitian ini membahas tentang perbedaan pengelompokan 

pada masyarakat dusun cancangan wukisari cangkringan, mereka yang tidak 

mengadakan tahlilan disebut warga seng ngaji.Sedangkan mereka yang 

mengadakan tahlilan disebut warga tiang jawi. Menurut seng ngaji larangan 

menjalankan ritual tahlilan adalah karena perkara tersebut tidak ada tuntunan 

dalam islam. Sedangkan tuntunan yang tidak ada dalam islam adalah 

tuntunan yang dibuat-buat, hukumnya adalah bid’ah dan semua bid’ah 

hukumnya adalah haram untuk dijalankan. Sedangkan menurut tiang jawi 

tahlilan bukan perkara yang diharamkan, karena dalam tahlilan penuh 

dengan aktifitas zikir kepada Allah SWT dan membaca Al-Qur’an, islam 

tidak melarang dengan cara khusus dalam tahlilah. Perbedaan kedua 

kelompok tersebut karena pemahaman tentang tahlilan yang berbeda, Seng 

Ngaji menganggap bahwa tahlilan adalah sebuat ibadah sedangkan Tiang 

Jawi menganggap hanya berupa tradisi.
8
 Perbedaan penelitian yang dibahas 

yaitu pada penelitian ini membahas perbedaan pendapat yaitu pro dan konta 

tentang tahlilan (sebutan lain dari selametan), sedangkan peneliti membahas 

tentang tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang dalam perspektif hukum Islam. 

                                                 
8
Abdul Alam Amrullah, Pro Kontra Hukum Tahlilan Pada Masyarakat Dusun 

Cancangan Wukisari Cangkringan, (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008) 
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Selanjutnya skripsi ketiga dari Muhammad Iqbal Fauzi Fakultas 

Ilmu Tarbiah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan judul Skripsi “Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat 

Desa Tegalangus (Analisis Sosio Kultural)”.Penelitian ini membahas untuk 

mengetahui motivasi yang dimiliki masyarakat, perbedaan motivasi bisa 

dilihat dari jumlah jama’ah pada hari pertama, dan seterusnya. Nilai positif 

yang terkandung dalam tahlillan seperti pengetahuan agama lewat ceramah, 

silahturahmi, nilai solidaritas dan nasihat untuk yang masih hidup, sedangkan 

nilai negatif yang terkandung dalam tahlilan sering kali menjadi ranah 

politik, menyuguhkan aneka hidangan untuk jamaah yang kadang 

memberatkan keluarga yang kurang mampu.
9
 Perbedaan penelitian yang 

dibahas yaitu pada penelitian ini membahas motivasi masyarakat desa 

Tegalangus dalam menghadiri pelaksanaan tahlilan (sebutan lain dari 

selametan) di tempat orang yang telah meninggal dan untuk mengetahui 

nilai-nilai positif dan negatif dari tradisi tahlilan, sedangkan peneliti 

membahas tentang tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan 

atas meninggalnya seseorang dalam perspektif hukum Islamdi Desa 

Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                 
9
Muhammad Iqbal Fauzi, Tradisi Tahlilan Dalam Kehidupan Masyarakat Desa 

Tegalangus (Analisis Sosio Kultural),(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2014). 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tradisi (‘Urf) 

1. Pengertian Adat dan ‘Urf 

‘Urf secara etimologi (bahasa) berasal dari kata yang terdiri 

dari huruf ‘ain, ra’, dan fa’ yang berarti dikenal.Dari kata ini muncul 

kata ma’rifah (yang dikenal), ta’rif (definisi), kata ma’ruf (yang dikenal 

sebagai kebaikan) dan kata ‘urf (kebiasaan yang baik), kemudian dipakai 

untuk menunjuk sesuatu yang dipatuhi yang dipandang baik dan diterima 

oleh akal sehat.
10

 

Sedangkan secara terminologi, menurut Abdul-Karim Zaidan 

berpendapat bahwa istilah ‘urf  berarti Sesuatu yang tidak asing lagi bagi 

satu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan 

kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.
11

 

Sedangkan adat didefinisikan: Kata adat dari bahasa 

Arab:عادة: akar katanya: ada, ya’udu ( عاد يعود): mengandung arti:تكرار 
 

(pengulangan).  Karena itu,  sesuatu yang baru dilakukan satu kali  belum  

 

dinamakan‘adat. Tentang beberapa kali suatu perbuatan harus dilakukan  

 

untuk sampai disebut ‘adat, tidak hanya ukurannya dan banyak 

tergantung pada bentuk perbuatan yang dilakukan tersebut.
12

 

                                                 
10

Rahman Dahlan,  Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 209. 
11

Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), h.153. 
12

Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 411. 
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Definisi tentang ‘adat yang dirumuskan Muhammad Abu Zahrah dalam 

bukunya Ushul al-Fiqh, yaitu: 

ااهُ االنَّا  هُ  مِ عْ  هُعمَا  مَ مَ  تٍ  ااعْ تَمَ مَا  مَ عْ    هُ عْ رهُ  عمَ مَ عْ مِ  هُ هُوعْ   مَااععْ مَ مَ
Artinya: “Apa-apa yang dibiasakan oleh manusia dalam 

pergaulannya dan telah mantap dalam urusan-urusannya.”
13

 

Adat merupakan unsur yang muncul dan dilakukan berulang-

ulang, lalu tenteram di dalam hati, kemudian menjadi urf.Oleh sebab itu, 

para ahli hukum Islam menyatakan bahwa adat dan urf dilihat dari sisi 

terminologinya, tidak memiliki perbedaan prinsipil, artinya pengulangan 

istilah urf dan adat tidak mengandung suatu perbedaan signifikan dengan 

konsekuensi hukum yang berbeda.
14

 

Meskipun demikian, para ahli hukum Islam, tetap memberikan 

definisi yang berbeda, di mana ‘urf dijadikan sebagai kebiasaan yang 

dilakukan oleh banyak orang dan muncul dari kreativitas imajinatif 

manusia dalam membangun nilai-nilai budaya. Sedang Adat 

didefinisikan sebagai tradisi secara umum, tanpa melihat apakah 

dilakukan oleh individu maupun kolektif.Dari pengertian seperti ini, 

dapat diambil kesimpulan bahwa terjadinya perbedaan istilah adat dan urf 

itu jika dilihat dari aspek yang berbeda.
15

Dalam pemahaman dapat 

diartikan bahwa pengertian ‘urf  lebih umum dibandingkan dengan 

pengertian adat, karena adat disamping telah dikenal oleh masyarakat, 

                                                 
13

Ibid. 
14

Sucipto,“‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, dalam 

JURNAL ASAS, (IAIN Raden Intan Lampung), No. 1/ Januari 2015, h. 28. 
15

Ibid. 
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juga telah biasa dikerjakan oleh kalangan masyarakat. Adat merupakan 

hukuman tidak tertulis, sehingga ada sanksi-sanksi terhadaporang yang 

melanggarnya.
16

 

Perbedaannya adalah: 

1. Urf itu hanya menekankan pada aspek pengulangan pekerjaan, dan 

harus dilakukan oleh kelompok, sedang obyeknya lebih menekankan 

pada sisi pelakunya.  

2. Adat hanya melihat dari sisi pelakunya, dan boleh dilakukan pribadi 

atau kelompok, serta obyeknya hanya melihat pada pekerjaan.
17

 

Sedangkan persamaannya adalah: urf dan adat merupakan 

sebuah pekerjaan yang sudah diterima akal sehat, tertanam dalam hati 

dan dilakukan berulang-ulang serta sesuai dengan karakter 

pelakunya.‘Urf terbentuk dari saling pengertian orang banyak, sekalipun 

mereka berlainan stratifikasi sosial, yaitu kalangan awam dari 

masyarakat, dan kelompok elite. Hal ini berbeda dengan ijma’, karena 

ijma’ terbentuk dari para mujtahid secara khusus dan orang awam tidak 

ikut andil dalam pembentukannya.
18

 

2. Macam-macam‘Urf 

‘Urf baik berupa perbuatan maupun berupa perkataan seperti 

dikemukakan Abdul-Karim Zaidan, terbagi menjadi dua macam: 

                                                 
16

Achmad Yasin,Ilmu Usul Fiqh (Dasar-Dasar Istinbat Hukum Islam), (Surabaya: 

Uin Sunan Ampel, 2013), h. 91. 
17

Sucipto,“‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, dalam 

JURNAL ASAS, (IAIN Raden Intan Lampung), No. 1/ Januari 2015, h. 28. 
18

Ibid., h. 29. 
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a. al-‘Urf al-‘Am (adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan mayoritas 

dari berbagai negeri di satu masa. 

b. al-‘Urf al-Khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat istiadat yang 

berlaku pada masyarakat atau negeri tertentu. 

Disamping pembagian diatas, ‘urf dibagi pula kepada: 

a. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal yang baik menjadi 

kebiasaan suatu  masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang 

haram dan tidak pula sebaliknya. 

b. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi 

kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah SWT.
19

 

 

Dengan demikian baik‘urf berupa perbuatan maupun berupa 

perkataan, ‘urf terbagi menjadi dua macam, yaitu al-‘Urf al-‘Am (adat 

kebiasaan umum) dan al-‘Urf al-Khas (adat kebiasaan khusus). Serta 

dibagi pula penilaian baik dan buruk ‘urf, yaitu adat kebiasaan yang 

shahih (benar), dan adat kebiasaan yang fasid (tidak benar). 

3.  ‘Urf  Sebagai Landasan Hukum Islam 

Satria Efendi dalam bukunya Ushul Fiqh bahwa Para ulama 

sepakat menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk dijadikan 

landasan hukum.Pembicaraan selanjutnya adalah tentang ‘urf sahihi. 

Menurut hasil penelitian al-Tayyib Khudari al-Sayyid, guru besar Ushul 

Fiqh di Universitas al-Azhar Mesir dalam karyanya al-Ijtihad fi ma la 

nassa fih, bahwa mazhab yang banyak menggunakan ‘urf sebagai 

landasan hukum adalah kalangan Hanafiyah, kalangan Malikiyah, 

kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah.
20

 

 

 

                                                 
19

Satria Effendi, Ushul Fiqh, h. 154-155 
20

Ibid., h. 155. 
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Ada beberapa kaidah fiqhiyah yang berhubungan dengan 'urf, yaitu: 

1. Adat itu adalah hukum 

ةةٌ  مَ  نَّ  هُ مَ  عمَادمَةهُ ااعْ    
Apa yang telah ditetapkan oleh syara’ secara umum tidak 

ada ketentuan yang rinci di dalamnya dan juga tidak ada dalam 

bahasa, maka ia dikembalikan pada ‘urf. Abdul Hamid Hakim 

mendasarkan kaidah atas QS.Al-A’raf ayat 199: 

                   

 

Artinya: “Jadilah engkau pema'af dan suruhlah orang 

mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang 

yang bodoh” 
 

2. Tidak dapat dipungkiri bahwa perubahan hukum (berhubungan) 

dengan perubahan masa/waktu. 

ا   ب تَمَغمَيُهُ الأزعْ ان كمَ  لَمَ يتَهُلعْكمَرهُ تتَمَغمَ تَمَرهُاعْ لأمَ حعْ
 

3. Yang baik itu jadi ‘urf seperti yang disyaratkan jadi syarat 

ااعْممَشعْرهُ عْطمِ شمَرعْطاً  امَاعْممَععْرهُ عْفهُ عهُرعْفاً كمَ
4. Yang ditetapkan melalui ‘urf seperti yang ditetapkan melalui nash 

ا  اعْعهُرعْفمِ كمَ النَّاصمِ ااثنَّابمِ هُ بِمِ ااثنَّا بمِ مِ بِمِ
Tapi perlu diperhatikan bahwa hukum di sini bukanlah 

seperti hukum yang ditetapkan melalui al-Qur‟an dan Sunnah akan 

tetapi hukum yang ditetapkan melalui ‘urf itu sendiri.
21

 

 

 

                                                 
21

Sucipto,“‘Urf Sebagai., h. 36. 



14 

 

 

4. Syarat-syarat ‘Urf Untuk Dapat Dijadikan Landasan Hukum Islam 

Para ahli metodologi hukum Islam (ahli ushul) mensyaratkan 

beberapa syarat, yaitu: 

a) 'Urf itu (baik yang bersifat umum atau khusus atapun yang bersifat 

perbuatan atau ucapan) berlaku secara umum, artinya 'urf itu 

berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat. 

b) ‘Urfitu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya itu muncul. 

c) tidak terdapat persyaratan yang mengakibatkan ‘urf atau adat 

kebiasaan itu tidak dapat diterapkan sesuai dengan ketentuan-

ketentuannya. Karena‘urf itu secara implisit berkedudukan sebagai 

syarat. 

d) 'Urf itu tidak bertentangan dengan nash-nash dalam syara’.
22

 

 

Dengan persyaratan tersebut para ulama memperbolehkan 

penggunaan ‘urfsebagai sumber Hukum Islam. 

B. Penyembelihan Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian dan Dasar Hukum Penyembelihan 

Secara bahasa, kata dzakah yang berarti pengharuman, baik 

atau suci.
23

Di antara yang termasuk ke dalam arti ini adalah kata ra’ihah 

dzakiyyah artinya bau yang harum.Penyembelihan dinamakan dengan 

dzakah karena hewan yang disembelih itu menjadi harum (baik dan suci) 

serta halal dimakan.
24

 

Penyembelihan menurut istilah adalah melenyapkan roh 

hewan dengan cara memotong saluran nafas dan saluran makanan serta 

                                                 
22

Ibid., h. 32. 
23

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 5, diterjemahkan oleh Abu Syauqina dan Abu 

Aulia Rahma, dari judul asli Fiqhussunnah, (Dalam: Tinta Abadi Gemilang, 2013), h. 251. 
24

Ibid. 
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urat nadi. hewan yang halal dimakan tidak boleh dimakan kecuali 

disembelih terlebih dahulu, kecuali ikan dan belalang.
25

 

 

Dengan demikian penyembelihan dimaksudkan untuk 

melepaskan nyawa hewan dengan cara memotong saluran nafas dan 

saluran makanan serta urat nadi, dengan menggunakan pisau, pedang atau 

alat lain yang tajam sesuai dengan ketentuan syara’, selain kuku, tulang 

dan gigi, untuk halal dimakan. 

Hukum penyembelihan adalah suatu keharusan. Hewan yang 

disembelih harus binatang yang halal untuk dimakan, Jika binatang yang 

disembelih itu binatang haram, seperti babi rneskipun disembelih dengan 

menyebut nama Allah SWT, binatang itu tetap haram hukumnya untuk 

dimakan, tidak berubah menjadi halal meskipun telah disernbelih secara 

syari’ah. Hewan yang bisa disembelih hukumnya tidak halal untuk 

dimakan tanpa disembelih terlebih dahulu, karena semua hewan yang tidak 

disembelih sama dengan bangkai, kecuali belalang dan bangkai ikan. 
26

 

. Dasar hukum penyembelihan hewan sesuai syariat terdapat 

dalam firman Allah SWT dalam QS. Al ma’idah  ayat 3: 

                          

                     

                                                 
25

Sulaiman Ahmad Yahya Al-Falfi, Ringkasan Fikih Sunnah, diterjemahkan oleh 

Ahmad Tirmidzi dkk, dari judul asli Fiqhu ssunnah, (Jakarta: pustaka al-kausar, 2013), h. 850. 
26

Saleh al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, 

dari judul asli Al-Mulakhkasul Fiqhi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 883. 
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 

yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam 

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan 

juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak 

panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus 

asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku-

sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 

nikmat-Ku, dan telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang 

siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(QS. Al-

Ma’idah: 3).
27

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil keterangan 

bahwasannya Allah SWT telah memberi kemampuan kepada manusia 

khususnya kepada orang Islam untuk mengukur perkara yang halal dan 

yang haram sesuai dengan yang telah ditentukan. Terutama dalam hal 

makanan, yang berhubungan dengan penyembelihan ini, diharamkan 

makan daging binatang yang matinya karena tercekik, terpukul, yang 

jatuh, yang ditanduk, yang diterkambinatang buas yang semua belum 

sempat diselamatkan terlebih dahulu, atau yang disembelih bukan atas 

nama Allah. Jadi makanan yangtidak disembelih menurut ajaran Islam 

sama dengan bangkai, oleh karena ituharam untuk dimakan. 

                                                 
27

QS. Al-Ma’idah  (5): 3. 
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2. Syarat Penyembelihan  

Terdapat syarat penyembelihan yang wajib dipenuhi untuk 

kehalalan mengkonsumsi daging hewan sembelihan yaitu:  

a) Penyembelih 

Orang yang menyembelih adalah orang yang telah balig 

dan berakal sehat, baik dia laki-laki maupun perempuan, baik muslim 

maupun Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani).
28

 

Firman Allah SWT QS. Al-Ma’idah  ayat 5: 

              

Artinya: “Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi 

Al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi 

mereka.” (QS. Al-Ma’idah: 5).
29

 
 

Saleh al-Fauzan dalam bukunya Fiqih Sehari-hari 

mengatakan: Tidak diperbolehkan bagi orang gila, mabuk, 

atau anak kecil yang belum dapat mumayyiz, maka 

sembelihannya dinyatakan tidak halal. Sebab, mereka tidak 

memiliki tujuan yang benar dalam menyembelih, karena 

mereka belum atau tidak memiliki akal yang sehat.Demikian 

halnya dengan sembelihan orang kafir, penyembah berhala, 

orang murtad, penyembah kuburan, yang sering melakukan 

ritual yang mengandung unsur syirik seperti meminta umurnya 

dipanjangkan kepada kuburan tertentu.
30

 

 

Kalangan fuqaha berselisih pendapat tentang sembelihan 

orang Majusi.Terdapat perbedaan pendapat, ada yang menganggap 

orang Majusi awalnya adalah Ahlul Kitab (pemilik kitab) dan ada 

yang menganggap orang Majusi adalah orang-orang musyrik yang 

                                                 
28

Sulaiman Ahmad Yahya Al-Falfi, Ringkasan Fikih., h. 850. 
29

QS. Al-Ma’idah  (5): 5. 
30

Saleh al-Fauzan, Fiqih Sehari., h. 884. 
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status sembelihannya adalah haram untuk dimakan. Pendapat yang 

menganggap sembelihan mereka halal dimakan diantaranya adalah 

pendapat Ibnu Hazm, Abu Tsur dan Mazhab Zahiriah, sementara 

jumhur fuqaha mengharamkan sembelihan orang-orang majusi.
31

 

b) Bagian Tubuh Yang Disembelih 

Berdasarkan keadaan hewan yang akan disembelih ada dua 

tempat. Pertama, penyembelihan atas hewan yang dapat disembelih 

lehernya hendaklah disembelih dilehernya.
32

Penyembelihan yang 

paling sempurna ialah terputusnya kerongkongan, tenggorokan dan 

urat nadi.Syarat ini gugur apabila tidak dilakukan penyembelihan 

tempatnya yang khusus tersebut.
33

 

Kedua, penyembelihan atas hewan yang tidak dapat 

disembelih di lehernya karena lari karena kabur atau lepas ikatannya, 

jatuh ke dalam lubang atau lainnya sehingga tidak dapat 

disembelih.Menyembelihnya dapat dilakukan dimana saja dari 

badannya, asal dia bisa mati karena luka itu.
34

 

c) Alat Untuk Menyembelih 

Ulama telah sependapat bahwa semua benda yang dapat 

mengalirkan darah dan memotong urat-urat leher, mempercepat 

kematian hewan dan meringankan rasa sakit hewan 

                                                 
31

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah., h. 253. 
32

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam (Hukum Fiqh Islam), (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2012),  h. 470. 
33

Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram, (Jakarta: Robbani Press, 2000), h. 60. 
34

Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam.,  h. 470. 
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tersebut.
35

Pemotongan ini memakai benda tajam selain tulang, gigi 

dan kuku.
36

Sebab penyembelihan memakai tulang, gigi dan kuku 

merupakan penyiksaan terhadap hewan.Ketika gigi dan kuku hanya 

berfungsi untuk mencekik hewan, bukan mengalirkan darahnya.
37

 

d) Penyebutan Nama Allah SWT Pada Penyembelihan  

Ibnu sirin dan sejumlah ahli kalam (teologi) segala sesuatu 

yang disembelih tidak menyebutkan nama Allah SWT adalah haram, 

baik disengaja maupun tidak sengaja karena lupa.
38

 Sedangkan Abu 

Hanifah berpendapat bahwa segala sesuatu yang disembelih dan tidak 

menyebutkan nama Allah SWT padanya maka ia haram, tetapi karena 

lupa hukumnya adalah halal.
39

 

Adanya perintah Penyebutan Nama Allah SWT saat 

menyembelih berdasarkan QS. Al-Maidah  ayat 4: 

                     

                    

                         

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang 

dihalalkan bagi mereka?" Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang 

baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah 

                                                 
35

Ibnu Rusyd, Tarjamah Bidayatu ’I-Mujtahid, diterjemahkan oleh Abdurrahman dan 

Haris Abdullah, dari judul asli Bidayatu ’I-Mujtahid, (Semarang: Asy Syifa’, 1990), h. 281. 
36

Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibariy, TarjamahFathul Mu’in Jilid 2, 

diterjemahkan oleh M. Aliy As’ad, dari judul asli Fat-hul Mu’in, (Kudus: Menara Kudus, 1979), h. 

136. 
37

Yusuf Qardhawi, Halal Dan., h. 62. 
38

Sulaiman Ahmad Yahya Al-Falfi, Ringkasan Fikih., h. 850 
39

Ibid. 
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kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, Maka makanlah 

dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas 

binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya." (QS. Al-Maidah:  

4).
40

 

 

e) Cara penyembelihan hewan  

Terdapat dua cara penyembelihan hewan yaitu : 

Penyembelihan hewan secara tradisional adalah 

penyembelihan hewan yang dilakukan dengan menggunakan 

peralatan tradisional, seperti pisau, golok, pedang dan lain-lain, 

Adapun penyernbelihan hewan secara rnekanik adalah penyembelihan 

hewan dengan menggunakan alat-alat modern yang dirancang sebagai 

mesin pemotong hewan. Alat ini sekarang dipakai di ternpat-ternpat 

pemotongan dalam jumlah besar untuk pabrik atau perusahaan.Semua 

alat yang dipakai untuk memotong hewan itu dibolehkan.kecuali yang 

sudah dilarang oleh Rasulullah SAW, yaitu menggunakan tulang, gigi 

dan kuku.
41

 

 

Adapun urutan cara menyernbelih hewan tradisional, yaitu: 

1) Hewan yang akan disembelih direbahkan, kemudian kakinya 

diikat, lalu dihadapkan ke sebelah rusuknya yang kiri agar 

mudah menyembelihnya. 

2) Menghadapkan diri ke arah kiblat, begitu pula hewan yang 

akan disernbelih. 

3) Potonglah urat nadi dan kerongkongan yang ada di kiiri kanan 

leher, sampai putus agar lekas mati. Urat kerongkongan ialah 

salurn makanan. Kedua urat ini harus putus. 

4) Saat menyembelih, membaca 

          

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang 

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.” 

5) Bagi binatang yang lehernya agak panjang maka 

menyembelihnya di pangkal leher sebelah atas agar lekas mati. 

6) Bagi hewan yang tidak dapat disembelih dileher karena liar 

atau jatuh kedalam Iubang sehingga tidak dapat disembelih 

                                                 
40

QS. Al-Maidah (5): 4. 
41

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah, Pedoman dan tata cara 

pemotongan hewan secara halal, (Kementerian Agama RI, 2010), h. 26. 
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dilehernya maka menyembelihannya dilakukan di mana saja 

dari badannya, asal kematiannya itu disebabkan oleh 

sembelihan bukan karena sebab lain, dengan tidak lupa 

menyebut nama Allah SWT. 

7) Setelah hewan benar-benar mati, baru boleh dikuliti.
42

 

 

Dengan demikian bahwa yang berhubungan dengan 

penyembelihan ini, harus diperhatikan tentang jenis hewan apa yang 

harus disembelih, siapa yang menyembelih, bagian tubuh hewan yang 

disembelih, cara penyembelihan hewan, dan hakikat penyebutan nama 

allah swt pada penyembelihan. 

3. Hal-Hal Yang Makruh Dalam Penyembelihan 

a) Menyembelih hewan sampai mematahkan lehernya 

b) Menyembelih dengan alat yang tumpul (tidak tajam) 

c) Mengulitinya sebelum hilangnya nyawa hewan.
43

 

d) Mengasah pisau dihadapan hewan yang akan disembelih, dan hewan 

itu melihatnya.
44

 

Dengan demikian hal-hal yang dimakruhkan dalam 

penyembelihan yaitu mematahkan leher hewan sampai putus, 

menyembelih dengan alat tidak tajam, mengulitinya sebelum nyawanya 

hewan mati dan mengasah pisau dihadapan hewan yang akan 

disembelih. 
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4. Tujuan Penyembelihan 

Penyembelihan yang dilakukan terhadap hewan dimaksudkan 

untuk menjadikan hewan menjadi halal untuk dimakan, karena semua 

hewan yang tidak disembelih sama dengan bangkai, kecuali ikan dan 

belalang.
45

 

Penyembelihan dilakukan untuk tujuan yang diridhai Allah 

SWT, bukan untuk tumbal atau untuk sesajian nenek moyang, berhala, 

atau peringatan kemusyrikan lainnya, jika tujuannya untuk peringatan 

atau kegiatan kemusyrikan maka hukum daging hewan tersebut menjadi 

haram.
46

 Penyembelihan juga bukan untuk melakukan sembahan-

sembahan dan berhala baik menyebut nama-nama berhala waktu 

penyembelihan maupun penyembelihan berhala diatas nushub (patung 

batu, kayu dan sebagainya sebagai simbol berhalanya),maka Allah SWT 

mengharamkan semua itu.
47

 Firman Allah SWT dalam QS. Al-Ma’idah  

ayat 3: 

                       

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 

daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

AllahSWT” (QS. Al-Ma’idah: 3).
48
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Maksud lighayrillah adalah sembelihan hewan bukan karena 

Allah SWT atau tidak sesual dengan syariat Islam, melainkan untuk 

upacara atau kegiatan kemusyrikan.
49

 

Dalam ayat lain Allah SWTmenegaskan QS. Al-An’am ayat 

121: 

            

Artinya: “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang 

yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya 

perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan” (QS. Al-An’am 

ayat121).
50

 

 

Dengan demikian penyembelihan dimaksudkan untuk 

menjadikan hewan menjadi halal untuk dimakan, karena semua hewan 

yang tidak disembelih sama dengan bangkai. Penyembelihan dilakukan 

untuk tujuan yang diridhai Allah SWT, jika tujuannya untuk peringatan 

atau kegiatan kemusyrikan maka hukum daging hewan tersebut menjadi 

haram. 

C. Selametan Kematian 

1. Pengertian Selametan Kematian 

Selametan adalah ritus bagi mereka yang hidupuntuk berdoa 

memintaselamat, sedangkan ngirim duwa atau sedekah (Shadaqah) 

diperuntukan bagi keluarga yang ditinggakan untukmendoakan mereka 

yang sudah meninggal.
51

 

                                                 
49
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Selametan dalam masyarakat Jawa biasanya disebut dengan 

kendurenan, masyarakat melayu menyebutnya dengan kenduri, menurut 

Clifford Geertz selametan adalah upacara pokok bagi orang Jawa dan 

merupakan unsur terpenting dalam hampir semua ritus dan upacara 

dalam sistem religi orang Jawa, yang melibatkan tetangga, rekan sekerja 

dan sebagainya.
52

 

Selametanadalah suatu upacara makan bersama makanan yang 

telah diberi doa sebelum dibagikan kepada tamu yang 

hadir.Selametankematian adalah suatu adat kebiasaan yang dilaksanakan 

oleh hampir seluruh masyarakat Jawa, yang disebabkan karena orang 

Jawa menghormati orang yang meninggal terutama keluarganya. 

Sehingga salah satu jalan yang baik untuk menolong keselamatan orang 

yang meninggal yaitu dengan melaksanakan selamatan sejak awal 

kematian sampai keseribu harinya.
53

 

Dengan demikian selametanadalah suatu adat kebiasaan yang 

dilaksanakan olehmasyarakat Jawa diperuntukan bagi keluarga yang 

ditinggakan untuk berdoa memintaselamat dansedekah (Shadaqah) untuk 

mereka yang sudah meninggal dengan melaksanakan selamatan sejak 

awal sampai keseribu hari setelah meninggal. 
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2. Tujuan Selametan Kematian 

Tujuan selametan adalahuntuk menciptakan keadaan sejahtera, 

aman, dan bebas dari gangguan makhluk yang nyata dan juga makhluk 

halus (suatu keadaan yang disebut slamet), selametan dapat digunakan 

untuk orang yang meninggal (diselamatkan).
54

selametanjuga memiliki 

tujuan akan penegasan dan penguatan kembali tatanan kultur umum, 

serta menahan kekuatan kekacauan (tolak balak).
55

 

Selamatan dimaksudkan untuk penghormatan terhadaproh 

untuk mempermudahperjalanan roh meninggalkan pekarangan kelurga 

dengan caraselamatan tahlilan dan mendoakan.Kata tahlil berasal dari 

kata Arab hallala yang berartimembaca kalimat "laailaha illallah" 

dengan tujuan mendoakan agar dosaorang yang meninggal dapat 

diampuni.
56

 

Tujuan utama selametan adalah agar terciptanya kondisi yang 

baik.Kondisi ini oleh Geertz dikatakan sebagai keadaan slamet (selamat) 

yaitu kondisi sejahtera, selamat, sehat, dan makmur.Keadaan ini 

merupakan kondisi yang aman tidak ada gangguan. Pada saat terjadi 

peristiwa kematian, orang Jawa memandang ada saat yang gawat atau  

kritis, yaitu saat dimana individu dan kerabat dekatnya berada dalam 

keadaan lemah yang sifatnya sakral. Keadaan gawat ini dapat 

menimbulkan bahaya sosial seperti ancaman keseimbangan komunitas 
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dan untuk mengantisipasi bahaya itu lalu diadakan 

selametan.
57

Penyelenggaraan selametan juga dapat meningkatkan tali 

silahtuhrahmi, rasa persaudaraan dan rukun diantara tetangga, saudara, 

atau buruh.
58

 

Dengan demikian mengadakan tradisi selamatan kematian 

memiliki dua tujuan yakni tujuan yang berorientasi sosiologis dan 

religius.Tradisi selamatan kematian merupakan kebiasaan orang Jawa, 

karena alasan sosial inilah tujuan tersebut berorientasi sosiologis.dan  

tujuan mengadakan selamatan kematian yaitu untuk mendoakan orang 

yang meninggal supaya diberi keselamatan dan diampuni dosannya oleh 

Allah SWT, dengan demikian tujuan yang orientasinya mengarah pada 

keagamaan disebut berorientasi religius. 

3. Macam-macam Selametan Kematian 

Ada beberapa macam selametan untuk orang yang telah 

meninggal yaitu: 

a. Selamatan Setelah Meninggal (Ngesur Tanah) 

Hanifah Firdaus Dan Fatimatul Munafi’ah berpendapat 

bahwa makna sur tanah yaiku mindahke alam fana dateng alam 

baka lan  wadhag kang aslipun saking lemah badhe wangsel ing 

lemah ugi. Dapat diartikan bahwa ngesur tanah memiliki makna 

bahwa jenazah yang dikuburkan akan perpindahan dari alam fana ke 

alam baka, karena manusia berasal dari tanah maka akhirnya harus 

                                                 
57

Ibid., h. 166-167. 
58

Ahmad Khalil, Islam Jawa., h. 283. 



27 

 

 

kembali ketanah. Ngesur tanah diadakan setelah meninggalnya 

seseorang.
59

 

Suwardi Endraswara berpendapat bahwa ngesur tanah 

merupakan awal dari rangkaian selamatan kematian.Selametan ini 

dilakukan sebagai upaya pihak ahli waris dengan mengirimkan doa 

untuk keluarga yang meninggal supaya mendapatkan tempat atau 

tanah kubur yang luas, yang dalam bahasa Jawa disebutkan sebagai 

jembar kubure. Pemaknaan ini dari kata ngesur tanah yang berasal 

kata sur yang merupakan kependekan dari kata ngesur, yang berarti 

memperluas, dan kata tanah berarti bumi.
60

 

Selametanngesur tanah biasanya dihadiri oleh tetangga 

yang ikut menguburkan jenazah.Setelah pengkuburan selesai, para 

pelayat diminta kembali untuk melaksanakan selametan.
61

 

b. Selamatan Setelah Tiga Hari Kematian (Selametan Nelung Dina) 

Selametan hari ketiga (selametan nelung dina) yaitu 

upacara selametan kematian yang dilaksanakan pada hari ketiga 

setelah meninggalnya seseorang.
62

Orang Jawaberkeyakinan bahwa 

roh orang yang meninggal masih berada di dalam rumah, namun 

sudah tidak berada di tempat tidur lagi.Roh sudah mulai mencari 

jalan agar mudah meninggalkan rumah dan anggota 
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keluarganya.Acara ini di maksudkan untuk menghibur keluarga 

yang ditinggalkan.
63

 

c. Selamatan Setelah Tujuh Hari Kematian (Selametan Mitung Dina) 

Selamatan setelah tujuh hari kematian berarti untuk 

melakukan penghormatan terhadaproh setelah tujuh hari roh mulai 

keluar dari rumah untuk mempermudahperjalanan roh meninggalkan 

pekarangan rumah membantu dengan dibacakan  tahlil, yang berarti 

membaca kalimah la illaha illa Allah, supaya dosa-dosa orang yang 

meninggal diampuni oleh-Nya.
64

 

d. Selamatan Setelah Empat Puluh Hari Kematian (Selametan Matang 

Puluh Dina)  

Selamatan hari keempat puluh (selametan matang puluh 

dina) yaitu peringatan selametan kematian seseorang yang 

dilaksanakan setelah empat puluh hari.
65

 Selamatan matangpuluh 

dinajuga untuk memberipenghormatan kepada roh orang yang 

meninggal yang sudah mulai keluar daripekarangan (sanjabaning 

wangon) dan akan menuju ke alam kubur dengan mengirim doa 

yaitu dengan bacaan tahlil dan selamatan.
66

 

e. Selamatan Setelah Seratus Hari Kematian (Selametan Nyatus Dina) 

Selametan seratus hari (nyatus dina) yaitu selametan 

kematian yang diadakan pada hari keseratus sesudah kematiannya 
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untuk memberikan penghormatan terhadap ruh yang sudah berada di 

alam kubur. Di alam kubur ini ruh masih sering pulang ke rumah 

keluarganya sampai upacara selamatan tahun pertama mendhak 

pisan dan peringatan tahun ke dua mendhak pidho.
67

 

f. Selamatan Setelah Satu TahunKematian (Mendhak Pisan)  

Selamatan setelah satu tahunkematian (mendhak pisan) 

yaitu selametan kematian yang dilaksanakan pada waktu satu tahun 

setelah meninggalnya seseorang.
68

Selametanmendhak 

pisan(nyetauni) seringdisebut juga meling.Kata meling berasal dari 

kata eling artinya mengingat-ingat.Konsep mengingat-ingat juga 

terkandung pesan yang lain, yaitu sebagaiupaya keluarga untuk 

instrospeksi diri bahwa mereka pada saatnya juga akandipanggil 

oleh Allah SWT. Dengan cara ini mereka akan lebih berhati-hati 

dalamhidup dan akan meningkatkan amal perbuatan.
69

 

g. Selamatan Setelah Dua Tahun Kematian (Mendhak Pidho)  

Hanifah Firdaus Dan Fatimatul Munafi’ah berpendapat 

bahwa Selametan mendak pindo inggih menika upacara pungkasan 

kangge mengerti sedanipun tiyang.Dapat diartikan bahwa peringatan 

yang dilaksanakan pada waktu dua tahun setelah meninggalnya 

seseorang.
70
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Pada saat mendhak pidho jenazah sudah hancur luluh 

tinggal tulang saja, pada saat ini juga dilakukan pengiriman doa 

yaitu dengan bacaan tahlil dan selamatan.
71

 

h. Selamatan Setelah Seribu hari Kematian (Nyewu) 

Selametan Hari keseribu setelah meninggal (nyewu) yaitu 

selametan seseorang yang bertepatan dengan genap keseribu hari 

sesudah kematiannya, upacara ini disebut juga nguwis-nguwisi, yang 

artinya terakhir kali.
72

 

Nyewu dapat dikatakan sebagai puncak dari rangkaian 

selamatan kematian.Selamatan pada saat ini dilaksanakan lebih 

besar dibanding selamatan sebelumnya.Karena itu untuk pembacaan 

kalimah tayyibah (tahlil) peserta yang diundang juga jauh lebih 

banyak.Jika sebelumnya tidak memakai makanan sesudah tahlil, 

biasanya selamatan nyewu memakai makan bersama.Setelah makan 

bersama lalu dilaksanakan kenduri.Selamatan nyewu ini, biasanya, 

ditandai dengan ngijing atau nyandh yaitu untuk mengganti patok 

yang setelah tiga tahunan yang sudah mulai rusak.Selamatan nyewu 

juga sering dinamakan selamatan mendhak ketiga.
73

 

Dengan demikian selamatan untuk orang yang telah 

meninggal dunia terdiri dari peringatan satu hari setelah 

kematian(selametan surtanah atau geblag), hari ketiga (selametan 

nelung dina), hari ketujuh (selametan mitung dina), hari keempat 
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puluh (selametan matang puluh dina), hari keseratus (selametan 

nyatus dina), peringatan satu tahun(mendhak pisan), peringatan 

kedua tahun (mendhak pidho), dan hari keseribu setelah meninggal 

(nyewu). 

4. Interpretasi Selametan Kematian    

Interpretasi terhadap selametan memiliki perumusantertentu 

dalam sambutan-sambutan upacara menyelimuti posisi dan motivasi 

yang beraneka ragam.Dari sini ada dua titik garis ekstrim, yakni mistikal 

dan santri, dengan mayoritas terletak diantara keduanya.Kaum mistik 

yang bergerak lebih jauh dalam mengembangkan gagasan dan 

penerjemahan yang berkenan dengan simbol-simbol selametan.
74

 

Selametan memiliki makna yang berbeda-beda, dan itu semua 

adalah persoalan perbedaan interpretasi. Makna suatu simbol tergantung 

pada tingkat strategi apa seseorang menggunakannya dalam 

pembicaraan. Seperti postur ketika bersembahyang dalam konteks luar, 

itu adalah sebagai pemenuhan kewajiban spiritual tertentu, memang 

benar untuk itu, namun mengandung kebenaran lebih mendalam yang di 

tujukan melalui teknik-teknik interpretasi tertentu. Para santri, biasanya 

merelatifkan pengetahuan orang  jawa hanya sekadar adat, sedangkan 

golongan mistik kadang mengacu kepada tingkat-tingkat kesufian. 
75

 

Kepercayaan Islam bahwa orang yang meninggal dunia perlu 

dikirimkan do’a, maka muncul tradisi kirim dungo (do’a) yakni tahlilan 
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pada selametan kematian.Semua itu merupakan anjuran menurut ajaran 

Islam.Sedangkan penentuan hari-hari sebagai saat pelaksanaan upacara 

kirim do’a lebih diwarnai oleh warisan budaya Jawa pra-Islam.
76

 

Penyelenggaraan selametan memiliki kegunaan lebih luas, 

antara lain meningkatkan tali silahtuhrahmi, rasa persaudaraan dan rukun 

diantara tetangga, saudara, atau buruh dan mendokan keluarga yang 

telah meninggal. Rukun yang berarti harmoni sosial dan ketentraman 

serta ketenangan bersama yang merupakan nilai sosial yang amat 

penting dalam kehidupan bermasyarakat desa.Dengan demikian, 

selametan bukan sekadar pesta makan untuk menunjukkan gengsi 

tertentu dimata masyarakat, melainkan wujud rasa syukur atas karunia 

yang Maha Kuasa dan harapan untuk selalu berada dalam lindungan dan 

rahmat-nya. Selametan selalu diawali dengan doa kepada Allah SWT, 

demikian juga pada sedekahan yang diistilahkan dengan ngirim dungo 

bagi keluarga yang diperuntukan untuk orang yang telah meninggal. 

Meskipun kaum muslimin berbeda dalam menanggapi persoalan ini, tapi 

yang jelas ada landasan skriptual untuk mengatakan hal tersebut tidak 

menyalahi semangat syariat islam.
77

 

Kaum mistik yang bergerak lebih jauh dalam mengembangkan 

gagasan dan penerjemahan yang berkenan dengan simbol-simbol 

selametan yang dijelaskan oleh Hanifah Firdaus Dan Fatimatul 

Munafi’ah berpendapat bahwa Daging domba/kambing sakderengipun 
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dimasak becek, kambing disiram kangge kembang setaman, lanjeng 

dikumbah wulunipun, dikemuli kangge mori, diwenehi kalung kembang. 

Ing enjangipun kambing ditaleni sikilipun lanjeh dituroke ing 

lemah.Perkawis menika dimaksudke kangge ngirim tunggangan arwah, 

saksampunipun kambing disembelih lanjeh dimasak becek.Dapat 

diartikan bahwa daging kambing sebelum dimasak berkuah, kambing 

disiram dengan air bunga rupa, lalu dimandikan, diselimuti dengan kain 

mori, diberi kalung bunga.Kemudian kambing diikat kakinya lalu 

ditidurkan di tanah.Perkara tersebut dimaksudkan untuk mengirim 

tunggangan kepada arwah, setelah itu kambing disembelih lalu dimasak 

berkuah.
78

 

Pemahaman muslim tradisional di desa-desa menekankan 

bahwa agama dan adat istiadat saling melengkapi, sehingga diantara 

keduanya tidak ada perbedaan, dan jika ada sifatnya kabur. Misalnya 

puasa, dapat dilihat sebagai kewajiban agama sekaligus adat.Orang 

beragama karena keturunan (prescribed prayer), dan puasa memberikan 

maanfaat kejawaan seperti tenaga batin, keamanan dan pengusaan 

diri.Manfaat ini menjadi kebenaran yang cukup signifikan bagi 

pelaksana.Dalam pandangan mistik yang reflektif, falsafah yang 

demikian itu mewujud dalam upacara ritual yang disebut selametan. 

Penekanan pada aturan dan teknik yang kehilangan makna akan 

menjadikan ritual tanpa tujuan, bahkan tidak memberikan efek kejiwaan 
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sama sekali. Sebagaimana digolongan mistik menguraikan perilaku 

keagamaan pada tahapan-tahapan seperti kebenaran mendasar (sarengat) 

dan makna (hakekat). Karena itu bentuk luar dianggap sebagai inferior 

bagi makna bagian dalam, akibatnya muslim kejawen yang taat tidak 

pernah mempersoalkan aturan-aturan baku syari’at.
79

 

Kepercayaan Hindu-Jawa dalam konsep religiusitas Jawa 

sering dinamakan sinkretisme Jawa.Istilah sinkretisme dalam kamus 

Antropologi yaitu kombinasi segala unsur dari beberapa agama dan 

kepercayaan yang berbeda, kemudian terpadu menjadi satu yang 

kemudian merupakan agama atau kepercayaan versi baru.Secara 

keseluruhan para penganut sinkretisme kebanyakan adalah kaum 

abangan atau mistik.Hal ini sesuai pendapat Koentjaraningrat bahwa 

pelaksanaan selamatan sebenarnya timbul karena didorong oleh 

kepercayaan masyarakat Jawa.Kaum abangan adalah kontras dari 

penganut kaum putihan atausantri(penganut Islam murni).Kaum 

abangan biasanya kurang serius dalam menjalankan agama Islam dan 

lebih ke arah campuran dengan kepercayaan.
80

 

Dengan demikian selametan memiliki perumusantertentu 

dalam sambutan-sambutan upacara menyelimuti posisi dan motivasi 

yang berbeda.Terdapat dua titik garis ekstrim, yakni santri dan 

mistikal.Para santri, biasanya merelatifkan pengetahuan orang  jawa 

hanya sekadar adat, bahwa orang yang meninggal dunia perlu dikirimkan 
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do’a, maka muncul tradisi kirim dungo (do’a) yakni tahlilan pada 

selametan kematian. Sedangkan golongan mistik atau abangan 

menguraikan perilaku keagamaan pada tahapan-tahapan seperti 

kebenaran mendasar (sarengat) dan makna (hakekat). Karena itu bentuk 

luar dianggap sebagai inferior bagi makna bagian dalam, akibatnya 

muslim kejawen yang taat tidak pernah mempersoalkan aturan-aturan 

baku syari’at, kemudian terpadu menjadi satu yang kemudian merupakan 

agama atau kepercayaan versi baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



36 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan, 

yang dimaksud dengan penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi dengan cara mendatangi langsung 

tempat yang menjadi objek penelitian.
81

Penelitian lapanganatauField 

Research yang dimaksud dalam penelitian ini bahwa peneliti melakukan 

penelitian secara langsung dilokasi penelitian yaitu di Desa 

SumberejoKesumadadi  Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara tepat mengenai situasi, kondisi, gejala atau 

kelompok tertentu yang terjadi saat penelitian itu berlangsung.
82

 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang dapat 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang diamati.
83

Jadi yang dimaksud dengan 

penelitian deskriptif kualitatif adalah sifat penelitian yang bertujuan untuk 
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menggambarkan atau menjabarkan tentang suatu kondisi dan situasi, yang 

penjabarannya tertuang dalam bentuk kalimat bukan angka. 

Bila diterapkan pada penelitian ini bahwa peneliti akan 

menjabarkan dan menafsirkan bagaimanatradisi penyembelihan 

kambingdalam rangka selametan atas meninggalnya seseorang dalam 

perspektif hukum islamyang penjabarannya tertuang dalam bentuk 

kalimat. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data langsung memberikan 

data pada pengumpul data.
84

Sumberdata primer dalam penelitian ini 

adalah pamong desa, tokoh agama, tokoh masyarakatdan masyarakat yang 

melakukan tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
85

Sumber data sekunder 

diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung melalui media penunjang 

atau pendukung bahan kepustakaan yang berasal dari buku-buku yang 

membahas tentang penyembelihan kambing dan tradisi selametan 

memperingati kematian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara yang sering disebut dengan interview adalah bentuk 

komunikasi langsung antara peneliti dengan responden.
86

Dapat dimengerti 

bahwa wawancara adalah metode yang dapat digunakan oleh penulis 

dengan narasumber untuk berinteraksi secara langsung, untuk melakukan 

tanya jawab mengenai pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti. 

Dalam penelitian ini digunakan jenis wawancara bebas 

terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin, 

pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, 

dalam pelaksanaan wawancara ini pewawancara membawa pedoman yang 

hanya merupakan garis besar tentang hal-hal apa saja yang akan dijadikan 

pertanyaan.
87

         

  Dari jawaban yang dihasilkan pada setiap pertanyaan,peneliti 

melakukan analisa dan diuraikan secara deskriptif untuk mendapatkan data 

penyebab penyembelihan kambingdalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang. Wawancara dalam penelitian ini adalah 

Sumberdata primer dalam penelitian ini adalah pamong desa, tokoh 

agama, tokoh masyarakatdan masyarakat yang melakukan tradisi 
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penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas meninggalnya 

seseorang. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mempelajari data tertulis terhadap penelitian. Dokumentasi dilakukan 

dengan caramengumpulkan data melalui dokumentasi yaitu seperti arsip, 

termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil dan hukum, dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.
88

  

Upaya lain dalam metode dokumentasi untuk memperoleh data 

yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

masalah yang sedang diteliti termasuk profil Desa Sumberejo Kesumadadi 

dan informasi-informasi yang berkaitan dengan penyembelihan 

kambingdalam rangka selametan atas meninggalnya seseorang. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola menjadi suatu kesatuan yang dapat dikelola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari.
89

Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan menggunakan metode 

berfikir induktif. Berfikir induktif yaitu pengambilan kesimpulan dimulai 

dari pernyataan atau fakta-fakta khusus, menuju kesimpulan yang bersifat 

umum tetapi dari data atau fakta khusus didasarkan pengamatan dilapangan 
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yang disusun, diolah, dan dikaji, kemudian untuk ditarik maknanya dalam 

bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat umum.
90

 

Setelah data hasil penelitian dikumpulkan, peneliti mengolah data 

menggunakan metode normatif sosiologis.Analisis normatif yaitu 

mempergunakan bahan kepustakaan sebagai data penelitiannya.Sedangkan 

metode sosiologis digunakan untuk menggambarkan fakta yang terjadi pada 

masyarakat Desa Sumberejo Kesumadadi dan menganalisis terhadap 

penyebab dilaksanakannya tradisi penyembelihan kambingdalam rangka 

selametan atas meninggalnya seseorang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Singkat Desa Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri 

Kabupaten Lampung Tengah 

Kampung Sumberejo Kesumadadi adalah salah satu dari delapan 

kampung/kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Bekri Kabupaten 

Lampung Tengah yaitu kampung Kedatuan, Binjai Ngagung, Bangun Sari, 

Rengas, Kesumadadi, Kesuma Jaya, Sinar Banten, dan Goras Jaya.
91

 

Kampung Sumberejo merupakan salah satu dari beberapa 

kampung/dusunyang berada di Desa Kesumadadi yaitu Sidorejo I, Sidorejo 

II, Sidorejo III dan Sumberejo. sebagian besar penduduk Desa bersuku Jawa, 

dan Sunda. Kampung Sumberejo Kesumadadi terbentuk sejak tahun 1972 

merupakan kampung pemecahan dari kampung Sinar Banten. Kantor 

kecamatan Bekri terletak dikampung Kesumadadi yang merupakan tanah 

hibah dari masyarakat kampung Kesumadadi. Adapun luas tanah kantor 

kecamatan Bekri secara keseluruhan 10.000 M2, dengan luas kantor 

kecamatan 12 X 12 M2, luas rumah dinas 5 X 6 M2, dan gedung serba guna 

kecamatan Bekri 9 X 12 M2.
92

 

Kampung Sumberejo Kesumadadi terletak berbatasan dengan:
93

 

Sebelah Utara    : PTPN VII Bekri 
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Sebelah Timur    : Kecamatan Bumiratu Nuban 

Sebelah Selatan    : Kampung Rengas 

Sebelah Barat    : Kampung Goras Jaya 

Luas wilayah kampung   : 700 Ha 

Luas lahan sawah irigasi teknis  : 250 Ha 

Luas lahan kering/ladang   : 180 Ha 

Luas pekarangan    : 130 Ha 

Luas tanah lain-lain   : 140 Ha 

Jumlah penduduk 3.735 Jiwa, laki-laki 1.860, perempuan 1.875, 

petani 70 %, pegawai, pedagang, pengusaha 30 %.Sarana pendidikan yang 

dimiliki yaitu 1 gedung TK, 1 gedung SD berada di Desa Sumberejo, 

sedangkan 1 gedung TK 1 gedung SD,1 gedung SMP dan SMA berada di 

Sidorejo II. Sarana kesehatan yaitu 1 gedung PUSKESMAS. Potensi lahan 

pertanian atau perkebunan di Desa Sumberejo meliputi lahan pertanian seperti 

padi, tebu, sawit, kacang, singkong, jagung dan lain sebagainya.
94

 

Tabel 1 

Perubahan Kepala Desa
95

 

No Nama Kepala Kampung Periode Jabatan Nama Sekretaris Kampung 

1  Haryanto 1972-1987  Warsono 

2  Muhsiri 1988-1999  Warsono 

3  Abdul Hamid 2000-2012  Lia Margiyati 

4  Sarikun 2013-Sekarang  K. Habibulloh 
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Gambar 1 

STRUKTUR PEMERINTAHAN KAMPUNG KESUMADADI 

KECAMATAN BEKRI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
96
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B. PelaksanaanTradisi Penyembelihan Kambing Dalam RangkaSelametan 

Atas Meninggalnya Seseorang di Desa Sumberejo Kecamatan Bekri 

Kabupaten Lampung Tengah 

Masyarakat di Desa Sumberejo Kesumadadi Kecamatan Bekri 

Kabupaten Lampung Tengah yang mayoritas orang Jawa masih melestarikan 

tradisi Jawa, salah satunya adalah tradisi penyembelihan kambing dalam 

rangka selametan atas meninggalnya seseorang. 

Menurut Bapak Sarikun selakukepala desa Sumberejo 

Kesumadadi. Tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang merupakan warisan nenek moyang yang 

dilaksanakan untuk memperingati meninggalnya seseorang yang hampir ada 

di setiap daerah, karena setelah meninggal, ruh hadir dan melihat kita. 

Sedangkan penyembelihan kambing bernilai sedekah dan kain putih 

melambangkan kembali suci, menurut para ulama NU.
97

 

MenurutBapakGiatselaku tokoh masyarakat. Selametan itu untuk 

mengharapkan keselametan kepada Allah SWT, Sedangkan penyembelihan 

kambing merupakan bentuk sedekah yaitu olahan masakan kambing 

(kendurin) yang diberikan untuk tetangga tetangga.
98

 

Menurut Bapak Yoko selaku salah satu tokoh agama. Pelaksanaan 

selamatan kematian merupakan suatu adat yang sudah biasa terjadi jika ada 

orang yang meninggal disertai dengan penyembelihan kambing dalam 
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pelaksanaannya untuk sedekah. Selamatan kematian dihadiri oleh para 

anggota keluarga dari pihak keluarga yang meninggal, tetangga-tetangga 

yang dekat rumah dan para pria untuk mendoakan orang yang meninggal. 

Ritual tersebut tidak ada ayat Al-Quran ataupun hadits itu merupakan ‘urf, 

kegiatan selametan diisi berdzikir bersama dan mengirimkan doa untuk 

orang yang meninggal.
99

 

Menurut Bapak Waluyo selaku tokoh agama. ‘Urf  Sudah ada 

sejak berdirinya desa dan dilakukan secara berulang-ulang. Sebelum 

memotong perlakukan hewan dengan baik, tidak kasar dan tidak menyakiti 

hewan yang akan disembelih, mengasah alat atau pisau juga tidak terlihat 

oleh hewan yang akan disembelih, menghadap ke arah kiblat (bagi hewan 

yang disembelih dan orang yang menyembelih),membaringkan hewan disisi 

kiri dan meletakkan kaki sisi leher hewan. Sedangkan proses atau tata cara 

penyembelihannya dimulai niat, al-fatihah, shalawat nabi, lalu dilakukan 

penyembelihan, iris dibagian leher dengan memutuskan tiga saluran yaitu 

saluran nafas, saluran makanan dan saluran darah, Ia menjelaskan bahwa 

hewan harus sehat secara fisik, tidak cacat dan Ia menjelaskan bahwa orang 

harus berakal, muslim dan tidak disembelih selain nama Allah SWT.
100

 

Sesuai dengan ‘urfdi sini, penyembelihan hewan disertai dengan 

ritual didandani terlebih dahulu, kambingdipilih yang baik dan diperlakukan 

dengan baik.Semoga di akhirat mendapatkan hasil yang baik pula, terdapat 
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penghayatan dari orang terdahulu bukan berarti sebuah kesyirikan atau 

musyrik, justru dengan simbol-simbol tersebut merupakan suatu bentuk 

harapan yang ditunjukan kepada Allah SWT semata.jika ingin menghadap 

Allah SWT harus bersih dimbangi dengan mandi dan merias, tujuan 

aksesorisnya untuk memperoleh makna yang terdapat didalam simbol 

tersebut namun tidak mengarah kepada kemusyrikan. Tradisi 

prapenyembelihan seperti pemberian kembang setaman, sisir, bedak, wangi-

wangian, kalungan bunga, kain putih atau mori merupakan ritual yang tidak 

ada tuntutan penyembelihan karena tidak ada dalam ajaran Islam, itu 

merupakan ‘urf. Dan ia menambahkan aksesoris seusai penyembelihan 

seperti sisir cermin disimpan untuk dipakai pada ritual selanjutnya sehingga 

tidak tabdzir.
101

 

Selamatan kematianitu untuk mendoakan dan dilakukan 

penyembelihan kambing untuk sedekah. Diyakini bahwa bayang-bayang 

orang meninggal masih di rumah keluarga yang ditinggal sehingga keluarga 

berupaya megirim do’a agar almarhum atau almarhumah di alam arwahnya 

senantiasa mendapat rahmat dari Allah SWT.
102

 

Menurut Bapak Sarikun,BapakGiat, Bapak Yoko Dan Bapak 

Waluyo, yang perlu disiapkan yaitu tali untuk mengikat kambing, lubang 

tanah untuk menampung darah kambing, kembang setaman atau bunga tiga 

rupa, sisir, bedak, wangi-wangian, kalungan bunga, kain putih atau 
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mori.Sedangkan acara selametan hal yang perlu dipersiapkan yaitu 

mengosongkan suatu ruangan yang cukup luas untuk menampung para 

jama’ahselametan. Namun, jika rumah tersebut tidak cukup, dibuat tarup 

atau tenda diluar rumah dan biasanya untuk menghargai jama’ah disajikan 

hidangan kue ringan.
103

 

Menurut Bapak Sarikun,BapakGiat, Bapak Yoko Dan Bapak 

Waluyo. Tidak ada resiko jika persiapan tradisi kurang lengkap, namun 

melaksanakannyaharus urut,nilai filosofi atau maknanyakarena jika ingin 

menghadap Allah SWT harus bersih dimbangi dengan mandi, 

bermaknabahwa harus berbuat baik agar meninggalkan kebaikan dengan 

diberi kembang setaman atau wangi-wangian yang diidentikan dengan 

kebaikan, bermaknamewakili sayang sebagai bentuk hormat, perwujudan 

terima kasih dengan diberi bedak, disisiri dan diberi kalungan bunga dan 

bermakna kembali kesuci dengan mengunakan kain putih, serta kami tidak 

memakai sesajen dalam tradisi tersebut, sedangkan tujuan ritualnya untuk 

membersihkan kambing, untuk melestarikan warisan nenek moyang, sebagai 

wadah silaturahmi, perwujudan sikap rukun, hormat, perwujudan terima 

kasih dan mengharapkan ridha Allah SWT.Dan tujuan penyembelihannya 

untuk sedekahan, sedangkan tujuan selamatan untuk mendoakan orang yang 

meninggal dan membiasakan masyarakat berdzikir kepada Allah SWT.
104
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Menurut Bapak Sarikun,BapakGiat, Bapak Yoko Dan Bapak 

Waluyo. Bisa dilaksanakan pada hari tertentu yang disesuaikan dengan niat 

kapan dan keadaan untuk melaksanakannya, baik setelah satu hari 

meninggal, atau hari ketiga, atau hari ketujuh, atau hari keempat puluh, atau 

hari keseratus, atau satu tahun, atau kedua tahun, atau hari keseribu.
105

 

Menurut Bapak Sarikun,BapakGiat, Bapak Yoko Dan Bapak 

Waluyo. Karena jika ingin menghadap Allah SWT harus bersih dimbangi 

dengan mandi dan diberi wangi-wangian, berhias dan memaknai kembali 

kesuci dengan mengunakan kain putih.
106

 

Menurut Bapak Yoko Dan Bapak Waluyo selaku tokoh agama. 

Hewan yang digunakan adalah kambing karena dulu pendakwah dari 

kalangan Islam yang diperankan wali songo mempunyai rasa toleran, dengan 

tidak menyembelih sapi, cara yang ditempuh dengan maksud tidak 

menyinggung umat Hindu yang menganggap sapi itu suci (keramat). 

Menggunakan kambing karena biasanya selametan kematian itu sekaligus 

untuk aqiqah, yang belum sempat diaqiqahi waktu masih hidup dan 

disesuaikan dengan ketentuan jumlah hewan untuk aqiqah yaitu satu ekor 

kambing untuk anak perempuan dan dua ekor kambing untuk anak laki-

laki.
107
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Menurut Bapak Sarikun selaku kepala desa dan Bapak Giat selaku 

tokoh masyarakat. Setiap mengadakan ritual korban tidak menyembelih sapi 

melainkan kambing atau kerbau, namun sesuai kondisi ekonomi masyarakat 

menggunakan kambing dengan harga standar, dan selametan kematian ada 

yang yang sekaligus untuk aqiqah.
108

     

  Menurut Bapak Sarikun selaku kepala desa. Tidak semua yang 

melaksanakannya memiliki kemampuan ekonomi, kadang ada keluarga yang 

membantu.”
109

 Menurut Bapak Giat selaku tokoh masyarakat. Masyarakat 

yang melaksanakannya, tidak semua memiliki kemampuan ekonomi, 

dananya berasal dari individu dari hasil panen dan kadang juga ada keluarga 

yang membantu.
110

 

 Menurut Bapak Yoko dan Bapak Waluyo selaku tokoh agama. 

Ada keluarga yang kurang mampu, tapi mereka sampai mengadakankan 

untuk melaksanakan selametan dengan menyuguhkan hidangan dan 

menyembelih kambing meskipun harus meminjam sana-sini, padahal 

masyarakat akan tetap hadir meskipun tidak ada hidangan, yang penting dari 

selametan adalah doanya dan niatnya, tapi meskipun demikian masyarakat 

tetap ikhlas. Keindahan dari tradisi ini adalah nilai solidaritas dari 

masyarakat.
111
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Dari Bapak Sarikun,BapakGiat, Bapak Yoko dan Bapak Waluyo. 

penyembelihan kambing dilaksanakan dihalaman rumah keluarga orang yang 

melaksanakan acara selamatan, biasanya dibelakang rumah.
112

 

Menurut Bapak Sarikun, Bapak Giat, Bapak Yoko dan Bapak 

Waluyo. Kewenangan untuk menyembelih kambing intinya laki-laki yang 

didahulukan yang paham syarat adab dan ketentuan penyembelihan, kalau 

tidak ada laki-laki, perempuan dan anak kecil boleh, yang penting dia paham 

syarat adab dan ketentuan penyembelihan baik dari keluarga ataupun tokoh-

tokoh. Namun penyembelihan kambing biasanya diserahkan kepada pak 

kaum atau modin.
113

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarikun, Bapak Giat, 

Bapak Yoko dan Bapak Waluyo. Proses pelaksanaan ritual 

prapenyembelihan yang dilakukan, yaitu memandikan kambing dengan 

bunga setaman dan diberi wangi-wangian, membungkus atau mengalungi 

kambing dengan kain mori dan kalungan bunga, lalu menyisiri dahi kambing, 

wajah diberi bedak, kemudian kambing baru di sembelih.
114

 

Sedangkan acara selamatan dimulai dengan doa bersama, duduk 

bersila di atas tikar dan terdiri dari laki-laki yang dipimpin oleh pak modin 

dan yang perempuannya ikut membantu mengolah masakan didapur. 

Selamatan kematian biasanya berlangsung secara khidmad.Bila modin atau 
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pak kaum membacakan do’a, seluruh peserta selametan mengucapkan amin 

dengan serentak sampai pembacaan do’a selesai. Seluruh peserta selamatan 

pulang dengan tertib sambil bersalaman satu-persatu dengan tuan rumah 

dengan memberikan hidangan atau olahan masakan kambing (kendurin), dan 

ini menandakan seluruh rangkaian ritual tradisi telah selesai.
115

 

Menurut Bapak Sarikun salaku kepala desa. Positifnya untuk 

sedekah, mendoakan orang yang meninggal dan membiasakan berdzikir, dan 

tidak ada negatifnya, tapi kalau orang gak tau pasti berfikirnya jadi negatif.
116

 

Menurut Bapak Giat, Bapak Yoko dan Bapak Waluyo. Nilai positif 

seperti penyambung tali silaturahmi diantara kerabat, tetangga, saudara, serta 

sebagai nasehat untuk mengingatkan bahwa kita pun akan mengalami 

kematian. Dan tidak ada nilai negatifnya.
117

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sarikun, Bapak Giat, 

Bapak Yoko dan Bapak Waluyo. Dalam ajaran Islam tidak ada nash Al-

Quran dan hadits yang memerintahkan penyembelihan beserta ritualnya, itu 

merupakan ‘urf, kami mengadakan selametan dengan tujuan agar merasa 

tentram karena mengharapkan keselametan oleh Allah SWT, dengan 

keyakinan itu, selametan disebut agama, karena cara pelaksanaannya 

mengandung syariat atau kaidah tradisi, misalnya pelaksanaan ritual dengan 

disertai doa dengan niat untuk beribadah kepada Allah SWT. Sedangkan 
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tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan kematian 

merupakan bentuk sedekah dengan memberikan hidangan dan olahan 

masakan kambing (kendurin) kepada fakir miskin atau tetangga yang 

merupakan bentuk kebaikan yang dianjurkan syari’at meskipun ritual tidak 

sesuai dengan ajaran Islam tapi ritual tidak bertentangan.
118

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam, Ibu Rubiah, 

Ibu Surah Dan Bapak Paimin yang melaksanakan tradisi, yaitu tali untuk 

mengikat kambing, lubang tanah untuk menampung darah kambing, sisir, 

bedak, wangi-wangian, kalungan bunga, kain putih atau mori, dan 

bedak.
119

Menurut Bapak Imam, Ibu Rubiah, Ibu Surah Dan Bapak Paimin, 

tidak ada resiko, jika persiapan kurang lengkap.
120

 

Menurut bapak Imam, Ibu Rubiah, Ibu Surah Dan Bapak Paimin, 

makna dan tujuan memandikan untuk membersihkan kambing, air bunga 

setaman atau wangi-wangian supaya kambing wangi, bedak dan kalungan 

bunga supaya rapi dan menghias.
121

 Mereka belum mengetahui dengan pasti 

tentang nilai filosofi atau tujuan tradisi, yang mereka ketahui tujuan 

penyembelihannya untuk sedekah. 

 Hasil wawancara dengan Bapak Imam. Penyembelihan kambing 

dalam rangka selametan kematian dilaksanakan pada hari keseratus untuk 
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bapaknya, tujuh hari pada anak pertama dan hari keempat puluh setelah 

meninggal pada anak keempat.
122

 

Hasil wawancara dari Ibu Rubiah, ketika suaminya meninggal 

pada hari ke seratus. Selanjutnya peneliti mewawancarai Ibu Surah dan 

Bapak Paimin. selametan setelah meninggal untuk anak-anaknya pada hari 

keempat puluh hari setelah meninggal.
123

 

 Berdasarkan hasil wawancara Bapak Imam, Ibu Rubiah, Ibu Surah 

Dan Bapak Paimin,mereka hanya bisa mengatakan dilaksanakan 

penyembelihan kambing karena sudah menjadi tradisi keluarga terdahulu dan 

mereka hanya meneruskan.
124 

Hasil wawancara dengan Bapak Imam. Dananya berasal dari 

sendiri hasil panen padi dan tidak pernah merasa keberatan dengan dana yang 

dikeluarkan, karena selametan tujuannya untuk mendoakan almarhum 

sedangkan penyembelihan kambing niatannya untuk sedekah, sedangkan 

ritual sebelum penyembelihan kambing, tradisi tersebut masih dilakukan 

karena sudah ada sejak nenek moyang.
125

 

Hasil wawancara dengan Ibu Rubiah. Saya merasa tidak nyaman 

kalau belum melakukan selamatan bagi keluarga yang sudah meninggal. 

Yang menjadi niatannya hanya ingin sedekah dengan menyembelih kambing 
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dan mengirim doa kepada keluarga yang sudah meninggal, dana berasal dari 

hasil panen dan tidak merasa keberatan dengan dana yang dikeluarkan.
126

 

Hasil wawancara dengan Ibu Surah dan Bapak Paimin. Dana yang 

digunakan itu berasal dari sawah yang dijual untuk selametan tapi tidak 

merasa terbebani karena untuk sedekah dan mendoakan ruh supaya diampuni 

dosanya oleh Allah SWT, dan merupakan ajaran nenek moyang.
127

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam, Ibu Rubiah, 

Ibu Surah Dan Bapak Paimin tempat penyembelihannya dibelakang 

rumahnya dan menyerahkan penyembelihan tersebut kepada pak 

kaum.Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam, Ibu Rubiah, Ibu 

Surah Dan Bapak Paimin penyembelihan kambing diserahkan kepada pak 

kaum atau modin, mulai dari ritual pra-penyembelihan, niat penyembelihan 

kambing dan acara selametan.
128

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam, Ibu Rubiah, 

Ibu Surah Dan Bapak Paimin, sebelum penyembelihan kambing, kambing 

dimandikan dengan bunga tiga warna, diberi bedak, disisirin, diberi kalungan 

rangkaian bunga dan diberian kain mori atau kain kafan. Waktu pelaksanaan 

penyembelihan kambing dilaksanakan pagi atau siang hari sedangkan acara 

selametan dilaksanakan pada malam hari setelah shalat Isya tapi kadang ada 

juga yang memulainya  setelah shalat Maghrib, karena biasanya ada dua 
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tempat sehingga selametan dibagi menjadi dua waktu.Nilai positif seperti 

penyambung tali silaturahmi diantara kerabat, tetangga, saudara, serta 

sebagai nasehat untuk mengingatkan bahwa kita pun akan mengalami 

kematian dan tidak ada hal negatifnya.
129

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Imam, Ibu Rubiah, 

Ibu Surah Dan Bapak Paimin.Penyembelihan dan ritualnya merupakan ajaran 

nenek moyang, dalam ajaran Islam tidak ada, tapi niat dan doanya kepada 

Allah SWT dengan tujuan mendapatkan ridho-Nya dan untuk bersedekah.
130

 

Tradisi tersebut sampai sekarang masih dilaksanakan karena 

memiliki makna dan tujuan yang terkandung dalam ritual, Nilai filosofi atau 

maknanyakarena jika ingin menghadap Allah SWT harus bersih dimbangi 

dengan mandi, bermaknabahwa harus berbuat baik agar meninggalkan 

kebaikan dengan diberi kembang setaman atau wangi-wangian yang 

diidentikan dengan kebaikan, bermaknamewakili sayang sebagai bentuk 

hormat, perwujudan terima kasih dengan diberi bedak, disisiri dan diberi 

kalungan bunga dan bermakna kembali kesuci dengan mengunakan kain 

putih, serta tidak memakai sesajen dalam tradisi tersebut, sedangkan tujuan 

ritualnya untuk membersihkan kambing, untuk melestarikan warisan nenek 

moyang, sebagai wadah silaturahmi, perwujudan sikap rukun, hormat, 

perwujudan terima kasih dan mengharapkan ridha Allah SWT, tujuan 

aksesorisnya untuk memperoleh makna yang terdapat didalam simbol 

tersebut namun tidak mengarah kepada kemusyrikan dan tujuan 
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penyembelihannya untuk sedekahan, sedangkan tujuan selamatan untuk 

mendoakan orang yang meninggal dan membiasakan masyarakat berdzikir 

kepada Allah SWT. 

C. Tradisi Penyembelihan Kambing Dalam RangkaSelametan Atas 

Meninggalnya SeseorangDalam Perspektif Hukum Islam 

Berdasarkan pemaparan data lapangan tentang tradisi 

penyembelihan kambing dalam rangkaselametan atas meninggalnya 

seseorang, tradisi tersebut merupakan salah satu praktek sinkretisme, karena 

adanya perbaduan antara unsur ajaran Islam dan kebudayaan 

Jawa.
131

Didalam tradisi tersebut yang pelaksanaanya disatu sisi diadakannya 

suatu ritualseperti memandikan kambing dengan kembang setaman, sisir, 

bedak, wangi-wangian, kalungan bunga, kain putih atau mori yang 

merupakan warisan dari tradisi Jawa.Namun disamping itu acara selametan 

penyembelihan juga mengunakanniatdan doa-doa dalam ajaran Islam. 

Tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang dalam ajaran Islam dapat dikatakan sebagai ‘urf, 

dikarenakan tradisi tersebut dilakukan secara turun temurun dan berulang-

ulang kali dan dijadikan kebiasaan sampai sekarang.
132

Dilihat dari segi 

keabsahannya dalam pandangan syara’,‘urf dibagi dua yaitu ‘urf  sahiḥ (adat 

yang benar) dan ‘urf fasid (adat yang tidak benar). 
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1. Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal yang baik menjadi kebiasaan 

suatu  masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan 

tidak pula sebaliknya. 

2. Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu sesuatu yang menjadi 

kebiasaan yang sampai menghalalkan yang diharamkan Allah SWT.
133

 

Lebih tepatnya tradisi tersebut dapat dikatakan sebagai ‘urf  sahiḥ, 

karena tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorangtidak menimbulkan kejahatan pada seseorang dan 

tidak mengandung mudharat, justru mengandung kemaslahatan dengan jalan 

memperkuat hubungan sosial dengan baik dalam bermasyarakat, seperti 

menjalin silaturahmi, sebagai bentuk sedekah, mengirim do’a untuk 

almarhum atau almarhumah, serta membiasakan masyarakat untuk berdzikir, 

karena tradisi tersebut tidak mengandung unsur paksaan, dengan niat dan 

tujuan yang diridhai Allah SWTserta proses penyembelihannya sesuai dengan 

ketentuan penyembelihan dalam Islam. 
Sedangkan ditinjau dari macam-macam ‘urf, maka tradisi 

penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas meninggalnya 

seseorang ini dikatagorikan sebagai: 

1. Segi obyeknya tradisi ini termasuk dalam‘al-‘Urf al-‘Am (adat kebiasaan 

umum),karena kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan 

biasa atau muamalah keperdataan dalam masyarakat. Karena ritual 
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penyembelihan kambing sudah mentradisi dalam masyarakat yang 

dilakukan secara terus-menerus dalam bentuk perbuatan. 

2. Segi cangkupannya tradisi ini termasuk dalam al-‘Urf al-Khasadalah 

kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu. Tradisi ini 

berlaku diwilayah tertentu, daerah tertentu dan gologan tertentu. 

Allah SWT telah memberi kemampuan kepada manusia khususnya 

kepada orang Islam untuk mengukur perkara yang halal dan yang haram 

sesuai dengan yang telah ditentukanberdasarkanQS. Al-Ma’idah ayat 3. 

Terutama dalam hal makanan, yang berhubungan dengan 

penyembelihan.Terdapat syarat penyembelihan yang wajib dipenuhi untuk 

kehalalan mengkonsumsi daging hewan sembelihan yaitu: 

1. Penyembelih 

Orang yang menyembelih adalah orang yang telah balig dan 

berakal sehat, baik dia laki-laki maupun perempuan, baik muslim 

maupun Ahlul Kitab (Yahudi dan Nasrani).
134

 

2. Bagian Tubuh Yang Disembelih 

Berdasarkan keadaan hewan yang akan disembelih ada dua 

tempat. Pertama, penyembelihan atas hewan yang dapat disembelih 

lehernya hendaklah disembelih dilehernya.
135

Kedua, penyembelihan atas 

hewan yang tidak dapat disembelih di lehernya. 
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3. Alat Untuk Menyembelih 

Ulama telah sependapat bahwa semua benda yang dapat 

mengalirkan darah dan memotong urat-urat leher, mempercepat 

kematian hewan dan meringankan rasa sakit hewan tersebut, 

menggunakan benda tajam sesuai dengan ketentuan syara’.
136

 

4. Penyebutan Nama Allah SWT Pada Penyembelihan  

Ibnu sirin dan sejumlah ahli kalam (teologi) segala sesuatu 

yang disembelih tidak menyebutkan nama Allah SWT adalah haram, 

baik disengaja maupun tidak sengaja karena lupa.
137

 

Tradisi tersebut sesuai dengan syarat penyembelihan yang wajib 

dipenuhi untuk kehalalan mengkonsumsi daging hewan sembelihan. 

Penyembelihan hewan juga masih dilaksanakan secara tradisional yaitu 

penyembelihan hewan yang dilakukan dengan menggunakan peralatan 

tradisional, seperti pisau atau golok. 

Penyembelihan hewan yang disertai dengan ritual dan aksesoris, 

karena terdapat penghayatan dari orang terdahulu, namun bukan berarti 

sebuah kesyirikan atau musyrik, justru dengan simbol-simbol tersebut 

merupakan suatu bentuk harapan yang ditunjukan kepada Allah SWT semata. 

jika ingin menghadap Allah SWT harus bersih dimbangi dengan mandi 

berhias, tujuan aksesorisnya untuk memperoleh makna yang terdapat didalam 

simbol tersebut namun tidak mengarah kepada kemusyrikan. Ritual tersebut 
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tidak ada tuntutan penyembelihan karena tidak ada dalam ajaran Islam, itu 

merupakan ‘urf.
138

 

Tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang yang dilakukan oleh masyarakat desa sumberejo 

apabila ditinjau dari hukum Islam, hukumnya adalah mubah (boleh) 

dilakukan, karena tidak mangandung hal yang bertentangan dengan dalil 

syara’. Sedangkan tradisi prapenyembelihan seperti pemberian kembang 

setaman, sisir, bedak, wangi-wangian, kalungan bunga, kain putih atau mori 

merupakan ritual yang tidak ada tuntutan penyembelihan karena tidak ada 

dalam ajaran Islam, itu termasuk ‘urf dan tidak mengarah kemusyrikan, 

namun dalam proses atau tata cara penyembelihannya sesuai dengan 

ketentuan penyembelihan dalam Islam mulai dari syarat yang berkaitan 

dengan hewan, syarat orang yang menyembelihdan syarat untuk 

menyembelih. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Tradisi penyembelihan kambing dalam rangka selametan atas 

meninggalnya seseorang yang dilaksanakan oleh masyarakat desa 

Sumberejo, ditinjau dari hukum Islam hukumnya adalah mubah (boleh) 

dilakukan, karena tidak mangandung hal yang bertentangan dengan dalil 

syara’, tradisi tersebut merupakan ‘urf  sahiḥdan tidak mengarah 

kemusyrikan, karena tradisi tersebut tidak sampai menghalalkan yang haram 

dan tidak pula sebaliknya.Selain itu tradisi ini membawa kemaslahatan dan 

tidak pula membawa mudarat kepada masyarakat setempat dan tata cara 

penyembelihannya sesuai dengan ketentuan penyembelihan dalam Islam. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan, peneliti menyarankan adanya sosialisasi  

atau pengarahan oleh pamong desa, tokoh agama, tokoh masyarakat maupun 

pihak lain yang benar-benar memahami tentang tradisi penyembelihan 

kambing dalam rangka selametan atas  meninggalnya seseorang kepada 

masyarakat desa setempat. Hal ini sangat perlu dilakukan agar masyarakat 

paham dan tidak salah dalam menjalankan tradisi tersebut.
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